
























































hal ini dikarenakan seorang anak
belum memiliki pemahaman yang
cukupakankebutuhandirinya.Orang
tua memilikitanggung jawab penuh
untuk mendidik,mendampingiserta
membimbing anak dalam masa
tumbuhkembangnya(1).
Perananorangtuayangsangat





perhatian serta kenyamanan dalam
rumah. Peranan orang tua juga
dibutuhkan untuk mengajarkan anak
memilikipolahidupyangbaik,seperti
menjaga kebersihan. Orang tua
merupakan modelyang dilihatdan




Orang tua memiliki peranan
untuk mendidik anak secara terus
menerus terhadap perilaku menjaga
kebersihan.Didikan orang tua harus
memilikisifatkonsisten dan tegas.
Didikan orang tua harus menjadi
praktekbagiorangtuaitusendiriagar
dilihatdan ditiru oleh anak.Melalui
peranandidikanini,anakakanmemiliki
kebiasaan baik yang dipercayainya,






usia sekolah akan berfokus kepada
dirinya. Anak akan mulai berpikir
tentang apa yang dibutuhkan oleh
dirinya (4). Kognitif anak adalah
kemampuan anak untuk memahami
dan mengembangkan pengetahuan
baru yang didapat. Menurut teori
Piaget,perkembangan kognitifanak
harus dipengaruhi oleh interaksi
lingkungan.Dalam haliniorang tua
memegang peranan penting untuk
memfasilitasi interaksi lingkungan
anak.Peranan orang tua dibutuhkan
untukmenaungilingkungananakdan
mengembangkan pengalaman anak.








anak perlu mendapat arahan dan
didikandariorangtua.Salahsatucara
sederhanadalam menjagakebersihan
yang bisa diajarkan oleh orang tua
kepadaanakadalahmencucitangan
pakai sabun. Mencuci tangan
menggunakan sabun adalah perilaku
baikdanpentinguntukdiajarkanorang
tua kepada anak.Cucitangan pakai
sabun(CTPS)mudahuntukdiajarkan
kepada anak. Kebiasaan untuk
mencucitangan pakaisabun pada
anak perlu dilatih oleh orang tua.
Orangtuadapatmengajarkankepada
anakseberapapentingnyacucitangan
pakaisabun dan apa akibatnya bila
tidakmencucitanganpakaisabun(6).
Anakmemilikirasa ingin tahu





untuk bermain, memegang setiap
benda baru yang ditemukan untuk
memenuhi rasa ingin tahunya (7).
Tanpa disadaritangan juga menjadi
salahsatupintumasukbakteriatau
virus untuk masuk ke dalam tubuh
manusia.Tangan yang tidak dicuci
menggunakansabunberpotensitinggi
memungkinkan kuman masuk ke
dalam tubuh melaluimulut,hidung,
danmata(8).Salahsatujalanbakteri
atau virus masuk kedalam tubuh





Cuci tangan menggunakan sabun
merupakan salah satu cara







sabun dapat memutus rantai
penyebaran Covid-19. Kandungan
cairan sabun dapatmenghancurkan
struktur virus Covid-19 sehingga
tangankitabersihdarivirustersebut
(10).Dalam bukuPanduanCuciTangan
PakaiSabun yang dikeluarkan oleh
Kemenkes RI bekerjasama dnegan
GerMas dan didukung oleh UNICEF
tertera Langkah-langkah tepatdalam
mencucitanganmenggunakansabun.









buku jari dengan cara saling





keringkan dengan lap bersih dan
matikan keran dengan lap tersebut
agartanganyangsudahbersihtidak
terkontaminasikembali(11).
6 Langkah mencuci tangan
pakaisabun inisangat mudah di
ajarkankepadaanak.Lebihlagidalam





sekolah, sehingga anak-anak lebih
banyakmenghabiskanwaktudirumah
bersama orang tua. Kebijakan ini
diambil sebagai salah satu upaya
pemerintah untuk memutus rantai
penyebaran Covid-19, sehingga
diharapkan anak-anak tetap bisa
belajartanpaharusbertemudisekolah




mengajarkan berulang ulang kepada
anakuntukcucitanganpakaisabun.
Peranan orang tua bisa dimulaidari
memberitahu pengertian mencuci
tangan, manfaatnya, kerugiannya,




tua dapatmenjelaskan bahwa virus
Covid-19dapatbertahandipermukaan
benda,jikatanganmenyentuhbenda
tersebut maka tangan akan
terkontaminasioleh virus Covid-19.









orang tua terhadap kepatuhan Cuci
Tangan PakaiSabun (CTPS) pada












teknik purposive sampling, dengan
jumlah responden 91 orang.Kriteria
inklusidalam penelitianiniadalah:1)
Subjek penelitian laki-laki atau





mengisi informed consent. Kriteria
eksklusipenelitianiniadalah:1)Subjek
penelitian sudah menikah namun





mengisi kuesioner secara lengkap
sehingga tidak ada yang perlu di
eliminasi.
Penelitian inidilakukan secara
online, dengan cara peneliti
mengirimkankuesionerdaninformed
consent kepada responden dalam
bentuk google form,dan dibagikan
melaluiaplikasiwhatsaap.Instrumen

















Untuk mendapatkan jawaban tegas
tentang kepatuhan anak, maka
penelitian ini menggunakan skala
Gutmanuntukmendapatkanjawaban
Iya atau Tidak.Kedua bagian dari
kuesioner ini sudah dilakukan uji
validitas dan reabilitas dengan hasil
untukperananorangtuamemilikinilai
Chronbach Alpha 0,855 lebih besar






orang tua dan variabel Y untuk
kepatuhan anak, dan di uji







sudah mendapatijin penelitian dari




salah satu sekolah dasar tempat
pendidikan anak usia sekolah di
wilayahBandungBarat.Sejakpandemi




menggunakan media zoom meeting
untukmelaksanakankegiatanbelajar
mengajar. Penelitian ini dilakukan
kepada 91 responden, yang
merupakanorangtuadarisiswasiswi
yangdudukdibangku1SDsampai6
SD. Tabel berikut berisikan































































Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihatbahwa dengan distribusiusia
diatas35 tahun berjumlah 80 orang








10 responden (11%)dengan tingkat
pendidikan SMA,dan 77 responden
(84,6%) dengan tingkat pendidikan
Perguruan Tinggi. Berdasarkan
pekerjaan responden, terdapat 45
responden (49,5%) merupakan
pegawaiswasta,1 responden(1,1%)
merupakan pegawai negeri, 27
responden (29,7%) merupakan ibu
rumah tangga,9 responden (9,9%)










Sebanyak 59 responden (64,8%)
menyatakan bahwa mereka
mengetahui informasi CTPS dari
tenagakesehatanyangmerekajumpai,
27 responden (29,7%) dari media
elektronik,2 responden (2,2%) dari
mediacetak,dan3responden(3,3%)
dariinformanlainnya.






















Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahuibahwa mayoritas peranan
orang tua masuk dalam kategori
sangat baik, yaitu 85 responden





Tabel 3. Distribusi Responden
















Berdasarkan Tabel 3 diatas
dapatdiketahuibahwasebagainbesar
kepatuhan anak dalam mencuci
tangan pakaisabun berada dalam
kategorisangatpatuh,ada 77 anak
(84,62%),13 anak (14,29%) dalam


















statistik pearson correlation didapati
hasilbahwaterdapathubunganyang
signifikan antara peranan orang tua
yang baik terhadap kepatuhan anak
mencucitanganpakaisabundengan
nilaip value 0,000 < 0,05.Halini
menyatakanbahwaperananbaikyang
dimiliki orang tua mempunyai





didapati bahwa sebagian besar
peranan orang tua berada dalam
kategori peran sangat baik yaitu
sebanyak93,41% dankategoriperan
baik sebanyak 6,59%. Hal ini
menunjukkanbahwaorangtuasangat
berperan penting untukmengajarkan
dan mengingatkan anaknya tentang
pentingnya mencuci tangan pakai
sabun. Peranan orang tua dalam
kategorisangatbaikinijugadidasari
dengan keadaan pandemiCovid-19,
yang membuat orang tua semakin
ketat untuk mengingatkan anaknya
agarmencucitangan menggunakan
sabun. Pandemi Covid-19 menjadi
peringatan bagi orang tua untuk
semakin giat mengajarkan anaknya
untuk taat mencuci tangan pakai
sabun.
Menurut Rochmat (2005)
dijelaskan bahwa peranan orang tua
memiliki pengaruh besar dalam
kemampuan anak baik secara fisik,
emosionalsosialdankognitifanak(15).
Peranan orang tua inijuga harusdi
rangkaibersamadenganperhatiandan
kasihsayangkepadaanak.Didalam
rumah yang merupakan pendidikan
awalanak,harusadadukungankasih
sayang orang tua untuk
mengembangkan bakat anaknya.
Peranan orang tua yang baik akan
disadaridan dirasakan anak secara
langsung,demikian orang tua harus





Dari hal ini peneliti






positif dan kehangatan orang tua
merupakansalahsatuperanan.Anak
anak akan merasa nyaman dengan
didikan orang tua yang penuh kasih
sayang,dan secara sadarmerespon
baik peranan orang tua mereka.
Pengaruhbaikorangtuaakandiserap
anak dan akan masuk dalam pola
kehidupankesehariananak.Hubungan
baik orang tua dan anak akan
terbangun dengan baik, kemudian





didapati bahwa ada sebanyak 77
responden(84,62%)yangmempunyai
kepatuhan dalam kategori sangat
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patuh, kemudian didapati 13
responden (14,29%) yang berada
dalam kategoripatuh,dandidapati1
responden (1,10%) berada dalam
kategoritidakpatuh.
Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) merupakan salah satu
indikatorPerilaku Hidup Bersih dan
Sehat(PHBS),yang menjaditujuan
agar terciptanya kualitas kesehatan
invidu dan masyarakat. Penerapan
PHBS diharapkan dapat membuat
peningkatan dalam menjaga
Kesehatan masyarakat, namun









dengan mudah kepada anak,
khususnya anak usia sekolah.Cuci
tanganpakaisabunadalahcarayang
palingsederhanayangdapatdilakukan
untuk menjaga kebersihan diridan
sekaligus mencegah penularan
berbagaipenyakit.Anakusiasekolah
mudah meniru perilaku orang
disekitarnya,yaitu orang tuanya di




tuanya karena mereka yakin orang
tuanyaadalahteladanyangbaik.Oleh
karenaituorang tuadituntutuntuk
memberikan teladan yang baik dan
konsisten.Anak akan terbiasa dan
secara sadar akan terbentuk
kebiasaan baik yang membuatanak
akan selalu patuh untuk mencuci
tanganpakaisabun(16).
Menurut Maulina & Sawitri
(2021)melaluipengalamanyangterus
menerusdiberikanolehorangtuaakan
menimbulkan kesadaran pada anak.





3. Peranan Orang Tua Terhadap
Kepatuhan AnakCuciTangan Pakai
Sabun
Dari analisis uji statistik,
didapatinilaip value= 0,00 < 0,05,
mengartikanbahwaadanyahubungan
yangsignifikanantaraperananorang
tua dengan kepatuhan anak usia
sekolahuntukmencucitanganpakai
sabun. Peranan orang tua disini
merujuk pada menjelaskan kepada




menjelaskan kepada anak manfaat
CuciTangan PakaiSabun (CTPS),




DariTabel2 dan 3 didapati
peranan orang tua sebagian besar
berada dalam kategorisangatbaik




orang tua yang sangat baik
mempengaruhikepatuhananakuntuk
mencucitanganpakaisabun.Peranan




kebersihan diri,yang salah satunya
Cucitanganpakaisabun(CTPS).
Menurut Rihiantoro (2016)
bahwa ada dua faktor yang




paling dekat dengan anak, dan
lingkunganPendidikanpertamaanak.
Orang tua merupakan pendidik
pertamaanakdarisegalasegi,karena
itu orang tua merupakan penentu




anak. Didikan orang tua yang
konsisten dan didukung oleh kasih















penelitian ini,setelah dilakukan uji
Pearson Correlation maka didapati
bahwa terdapat hubungan yang
signifikandariperananorangtuayang
baik terhadapat kepatuhan anak
kepadaperilakumencucitanganpakai
sabun.Semakin baik peranan orang
tua untuk mengajarkan dan




dariperanan orang tua sangatbaik
(93,41%) maka didapati juga








makan ataupun setelah melakukan
aktifitasbaikdidalam maupundiluar
ruangan. Peran orang tua sangat





Pemimpin," in Parenting with
Leadership Peran Orangtua dalam
Mengoptimalkan dan
Memberdayakan Potensi Anak,











Pemimpin," in Parenting with
Leadership Peran Orangtua dalam
Mengoptimalkan dan
Memberdayakan Potensi Anak,
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